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Pengaspalan Jalan
Malakosa Amburadul

Pansus DPRD

Parimo Minta
Dilakukan

Pembongkaran

PARIMO - Sejumlah proyek di
Kabupaten Parimo diduga ban-
yakyangtidakberes. Bukanhan-
yaproyekditahun2013yangber-
masalah. Proyek di tahun 2014
pun juga diduga tidak beres.
Salah satunya proyek pengas-
palan jalan di wilayah Malako-
sa, Kecamatan Balinggi. Proyek
pengasapalannya amburadul.

Menurut keterangan anggota
Pansus DPRD Parimo, kondisi
proyek jalan di wilayah tersebut
cukupparah.Informasiituditeri-
ma dari masyarakat. Mendapat
informasi tersebut pansus lang-
sungturunkelokasidanditemu-
kanlah beberapa titik jalan yang
berantakan di lokasi pekerjaan
(Malakosa-Tumpapa). Hasiln-
nya, secara kualitas maupun
kuantitas sangat jelek dan didu-
ga tidak sesuai bestek.

“Bayangkan aspal yang baru
selesai dikerjakan baru sekitar

satu bulan lebih bisa terbong-

PR o1

kar dengan hanya di injak den-
gan sepatu,” tutur Ketua Pansus
DPRDParimo, AsmirNtosa. Ber-
dasarkan informasi yang diper-
olehdaripansus, proyektersebut
dilaksanakan oleh CV Bina Us-
aha Karya milik kontraktor ber-
nama Mubhlis. Pekerjaan itu se-
nilaiRp707jutayangbersumber
dari dana DAK tambahan dan
DAU tahun 2014 dengan pan-
jangpekerjaansekitar842meter.

Denganmelihatkondisipeker-
jaanyang dikerjakan secara ter-
geah-gesah itu, pansus DPRD
Parimo langsung meminta ket-
erangan sejumlah pihak ter-
kait utamanya Dinas Pekerjaan
Umum (PU) Parimo. Bahkan

pansus meminta agar peker-

jaan jalan itu dibongkar. Kare-
na dianggap tidak sesuai den-
gan mata anggarannya. “Mau
jadi apa daerah ini sedangkan
pekerjaan dalam kota ambu-
radul. Apalagi diluar kota, lebih
parahlagi. Bingungsayadengan
republik ini. Harus dibongkar
total,” tegas, Rahman P Ondo,
salah seorang anggota Pansus
DPRD Parimo.

- Menanggapi sorotan pansus,
Kabid Binamarga, Dinas PU
Parimo Rahmat, mengaku akan
menindaklanjutinya. Setelah
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melihatbukti dokumentasibaik
foto maupun video milik pan-
sus, Ia akan meminta kontark-
tor agar supaya melakukan per-
baikan. Rahmat juga mengakui
bahwa pekerjaan kontraktor lo-
kalitusalah presuder. Bahkania
menegaskan tidak akan mem-
bayarpekerjaanituapabilakon-
traktornya tidak melaksanakan
pekerjaannyasesuaidenganke-
tentuan. Sebab menurut Rah-
mat, pihak dinas baru mem-
bayarkan uang muka sebesar
30persen. Sedangkansisanya 70
persenbelumdibayarkan. “Bisa
dibayarkan semuanya asalkan
pekerjaan itu sesuai. Jika tidak
kita tidak akan membayarkan-
nya. Sebab kontarknya belum
habis,” jelasnya. '

Sementara itu, berdasarkan
informasi yang diperoleh bah-
wa pekerjaan tersebut diduga
di-sub oleh salah seorang pi-
hakDinasPUparimo.Akanteta-
pi, pihak dinasmembantahnya.
Disamping itu, tidak beresnya
proyekpengaspalanjalanterse-
but akibat kurangnya penga-
wasan dari dinas. Aklibatnya,
pansusmemintaagarpihakkon-
traktorharusmelakukan perbai-
kan.Sebabmasihadabataswak-
tu pekerjaan. (iwn)
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




